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Masa lanjut usia merupakan  masa dimana terjadi perubahan berupa penurunan
fungsi kehidupan baik fisik, mental, dan sosial. Dengan mengetahui kondisi-
kondisi itu, maka keluarga, pemerintah, masyarakat atau lembaga sosial lainnya
dapat memberikan perlakuan sesuai dengan masalah yang menyebabkan orang
lansia tergantung pada orang lain. Lanjut usia yang masuk ke Panti Jompo ini
memiliki beberapa alasan, misalnya karena keluarga tidak dapat merawat mereka
dan kesehatan lanjut usia yang sudah menurun. Ada pula karena lanjut usia sudah
tidak memiliki keluarga lagi yang dapat merawatnya atau terlantar. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menjelaskan hambatan yang
dihadapi para lanjut usia dalam memperoleh pelayanan kesehatan dan pelayanan
sosial pada Panti Jompo Werdha Hana Bandar Lampung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dengan metode pengumpul data berupa wawancara mendalam, observasi, dan
studi pustaka. Informan penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik
purposive. Informan dalam penelitian ini adalah para lanjut usia pada Panti Jompo
Werdha Hana Bandar Lampung. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 4
orang.

Hasil penelitian menujukkan bahwa para lanjut usia mendapat hambatan dalam
memperoleh pelayanan kesehatan dan pelayanan sosial. Terkait dengan hambatan
pelayanan kesehatan (fisik dan mental), dapat dilihat dari: (1) Hambatan internal
yang berupa keterbatasan kemampuan fisik dan mental lansia. (2) Ketersediaan
sarana dan prasarana yang tidak memadai. (3) Rendahnya Sumber Daya Manusia
(SDM) pengelola panti, sehingga keterjangkaun untuk merawat dan menangani
kebutuhan gizi lanjut usia kurang terpenuhi. Sedangkan hambatan pada pelayanan



sosial meliputi (1) ketersediaan layanan mengenai kegiatan keterampilan lanjut
usia. (2). Kesiapan dari tenaga pengasuh yang kurang mendukung. (3).
Ketersediaan sarana dan prasarana yang tidak aksesibel seperti ketika para lansia
ingin pergi untuk beribadah, para lansia pergi sendiri dan tidak ada disediakan
sarana yang diberikan pihak panti.


